BAB 5 PENUTUP

5.1 Potensi Penerapan Prinsip Reusability dan Renewability

Dengan penerapan prinsip Reusability dan Renewability memungkinkan mengurangi
pencemaran limbah plastik yang terurai selama ratusan tahun dan dapat mencemarkan sumber-
sumber air. Total limbah terpal sejumlah 5,789 Ton di 30 sampel Tempat Evakuasi sementara
dapat digunakan kembali untuk masyarakat di daerah tersebut untuk mengurangi pencemaran
pembuangan sampah terpal plastik.

Untuk lokasi Tempat Evakuasi Sementara di Kabupaten Lombok Utara sisa limbah dapat
digunakan kembali dalam bidang Pertanian dan Manufaktur. Jumlah penduduk di Kabupaten
Lombok Utara sebesar 256.438 Jiwa dengan sebagian besar penduduknya bekerja di sektor

Pertanian atau 48% dari lapangan usaha Utama di Kabupaten Lombok Utara.

Grafik 5.1 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama di Kabupaten Lombok Utara
Tahun 2021
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Sumber : BPS Kabupaten Lombok Utara
Menurut data statistik daerah Kabupaten Lombok Utara pertanian merupakan mata
pencaharian pokok masyarakat di Lombok Utara didukung oleh luasnya lahan pertanian di
Kabupaten Lombok Utara. Salah satu indikasi tingginya kontribusi pertanian terhadap
perekonomian di Lombok Utara adalah tingginya share nilai tambah yang dihasilkan dalam
PDRB Lombok Utara. Pada Tahun 2020 kontribusi nilai tambah kategori pertanian mencakup
34% dari keseluruhan nilai dan ada peningkatan di tahun 2021 menjadi 36% dimana

menempati urutan tertinggi jika dibandingkan dengan kategori ekonomi lainnya.
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Grafik 5.2 Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten Lombok Utara

Tahun 2021
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Sumber : BPS Kabupaten Lombok Utara

Penggunaan terpal plastik pada sektor pertanian digunakan untuk penjemuran atau
pengeringan hasil panen dan media penyimpanan untuk padi, jagung, kapas, kedelai dan
kacang tanah. Penerapan prinsip Reusability pada terpal dapat berpotensi memenuhi kebutuhan
sektor pertanian karena dapat dilakukan perbaikan dengan dijahit maupun dengan pita rekat
untuk terpal yang masih berbentuk lembaran.

Penggunakan sampah sisa terpal plastik yang seluruh bagiannya sudah tidak
dimungkinkan untuk digunakan, maka sampah tersebut dapat menerapkan prinsi Renewability
dengan cara dipotong dan dicacah sehingga berpotensi mendukung sektor manufaktur dan
perdagangan di Kabupaten Lombok Utara untuk membuat tali, tas, pagar pembatas, jok dan
alas duduk.

Dengan penerapan prinsip Reusability dan Renewability pada limbah/sampah sisa
pemakaian tenda pasca bencana yang di ambil pada 30 Sampel Tempat Evakuasi Sementara
Lombok Utara berpotensi mengurangi limbah/sampah seberat 5,789 Ton dan dapat digunakan
kembali untuk mendukung sektor pertanian dan manufaktur di Kabupaten Lombok Utara. Hal

tersebut dapat dilakukan apabila pengelolaan limbah/sampah sisa pemakaian tenda pasca
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bencana dapat terkoordinasi sehingga sampah yang dapat digunakan kembali tidak tercampur

dengan sampah lainnya.

5.2 Rekomendasi Pengelolaan Limbah/ Sampah Sisa pemakaian tenda pasca bencana

Pada prinsipnya limbah/sampah sisa pemakaian tenda pascabencana dapat didaur ulang
dan berpotensi utnuk mendukung sektor pertanian dan manufaktur di Kabupaten Lombok
Utara. Hal tersebut dapat dilakukan jika material tenda telah dipilah dan kotoran dihilangkan.
Limbah setelah bencana biasanya bercampur dengan tanah, kayu, pakaian dan material lainnya,
sehingga dapat rusak dan tidak bisa di reusable harus menerapkan renewable yang melalui
proses cukup lama.

Pengelolaan limbah/sampah sisa pemakaian tenda pasca bencan yang berpotensi dapat
digunakan kembali dengan prinsip reusability dan renewability dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :

1. Pembuangan limbah/sampah sisa pemakaian tenda pasca bencana yang menumpuk

di Tempat Evakuasi bencana tidak dikelola secara terkoordinasi dan dibiarkan
menjadi sampah.

2. Tidak ada departemen yang bertanggung jawab atas pengelolaan sampah dan hanya
dikelola oleh Badan Penanganan Bencana Daerah sehingga hanya membawa tenda
masih layak atau tenda fabrikasi ke kantor BPBD.

3. Di banyak tempat pembuangan sampah, sampah dibuang secara tidak terkendali
karena sampah telah tersebar di area yang sangat luas, sehingga dapat menghambat
pengumpulan untuk daur ulang sisa sampah yang dapat digunakan sehingga dapat

merugikan lingkungan sekitar.

. Gambar 5.1 Ringkasan Pengelolaan Limbah/Sampah Sisa Pemakaian Tenda Pasca

Bencana
Reusability
; ; Pemilahan
Limbah/ R g;?gi?aﬂlé%‘tgi | tenda untuk Renewability
Sampah g . P | didaur ulan
Khusus di dekat TES 9
Dibuang

Sumber : Penulis (2023)
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Komponen berikut direkomendasikan untuk dimasukan dalam rencana darurat untuk
pengumpulan limbah/sampah sisa pemakaian tenda pasca bencana.
1. Organisasi dan Otorisasi
Untuk menentukan peran dan orang

e Menentukan penghubung yang akan mengelola pembongkaran Tempat
Evakuasi sementara agar terkoordinasi dengan baik.

e Menetapkan Otorisasi Darurat Bencana dari perangkat desa sampai kepala
daerah.

e Menentukan jumlah materials tenda untuk dipindahkan

e Penyedia Layanan Sampah Bencana setelah masa tanggap darurat dimana
pihak lain untuk membantu proses pemulihan

2. Persyaratan Sumber Daya
Untuk menentukan fasilitas

e Memilih tempat penyimpanan sementara untuk limbah/sampah sisa
pemakaian tenda pasca bencana

e Kantor desa menjadi tempat terdekat untuk penyimpanan sementara
limbah/sampah sisa pemakaian tenda pasca bencana sebelum dipilah untuk
dikelompokan.

3. Kiriteria Tempat Daur Ulang/Pembuangan Sampah

e Lokasi harus diidentifikasi yang dapat diakses ke Tempat Evakuasi
Sementara untuk mengurangi pergerakan/mobilisasi terlalu banyak.

e Terdapat area privat dan publik

e Lokasi harus berukuran cukup untuk memungkinkan penyimpanan
limbah/sampah sisa pemakaian tenda pascabencana.

e Menghindari dari area sensitif lingkungan seperti lahan basah, habitat
spesies yang terancam punah.

e Perangkat desa dan pemerintah daerah didorong untuk mengidentifikasi
lokasi potensial sebelum bencana terjadi dengan mempertimbangkan untuk
izin penggunaan lokasi yang teridentifikasi.

4. Persyaratan Teknis Untuk Daur Ulang
Untuk Reusability dan Renewability berikut dapat dibuat dalam perencanaan

mitigasi bencana :
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e Pendataan kebutuhan material daur ulang oleh petani atau masyrakat yang

membuat kerajinan dari plastik bekas.

e Petugas untuk menjalankan fungsi daur ulang non fabrikasi maupun

fabrikasi untuk memastikan kualitas daur ulang memuaskan.

e Perjanjian dengan masyarakat yang membutuhan bahan daur ulang agar

proses penyaluran material daur ulang tepat sasaran.

5.3 Kiriteria Tenda Terpal terhadap 10 point of architecture on the edge of survival.

Tenda terpal sudah umum digunakan diberbagai bencana alam yang ada di Indonesia.

Penggunaan tenda terpal cukup banyak digunakan karena mudah dipasang, mudah dibawa dan

cukup banyak dijual di toko bangunan. Dari 10 kriteria architecure on the edge of survival

tenda terpal memenuhi 8 point dan cukup layak untuk memenuhi kriteria tersebut dalam

menggunakan material terpal plastik.

Tabel 5.1 Tenda Terpal dalam kriteria 10 point of architecture on the edge of survival.

No KRITERIA PENGERTIAN TENDA TERPAL TES
Bangunan yang dapat digunakan Ter?da t‘erpal ‘dapat di .
. ) A : aplikasikan diberbagai
Universal diberbagai situasi dan tempat - .
1 W, R situasi dan untuk apapun,
Application karena memiliki bahan dan modul .. . .
3 dan dijual di hampir seluruh
yang umum di pasaran.
toko bangunan.
Merakit bangunan tanpa peralatan Dapat dirakit oleh orang
2 Open Work khusus dan dapat dirakit dimana awam dan hanya
saja. menggunakan rangka bambu
Bangunan dapat dibangun di daerah Dapat dibangun didaerah
3 Urban / Rural Kk d d
perkotaan maupun pedesaan. perkotaan dan pedesaan
. Penggunaan Material yang effektif Cukup efektif karena
Effective . . 3 . .
4 untuk kondisi bencana dari segi material yang umum dan ada
Performance ; . .
struktural maupun biaya. dimana saja.
Semua Bagian dapat dilipat dan Dapat dilipat sangat mudah
5 Transportable | dengan mudah di kemas dan dan dikirim kemana saja
diangkut.
6 Easy of Kemudahan pemasangan dan Pemasangan dan
Assembly pembongkaran untuk orang awam pembongkaran mudah
. Flexible dalam penggunaanya yang Hanya dapat digunakan
Flexibility in . . : .
7 dapat disesuaikan dengan berbagai untuk fungsi tertentu
Use .
fungsi dan kebutuhan.
Manfaat bangunan yang dapat Tidak dapat digunakan
8 Economical digunakan dalam waktu Panjang kembali
dan dapat digunakan berulang kali
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Penggunaan material dalam waktu Dapat didaur ulang kembali
Renewable Panjang dan dapat didaur ulang dengean beberapa prinsip
9 Material dengan menggunakan proses
fabrikasi.
.. Bahan dan material dari proses Dapat diproduksi masal
Digitaly Pre- A .
10 . fabrikasi untuk memaksimalkan karena ukuran standard
Fabricated . . .
produksi masal yang presisi.

5.4 Kesimpulan

Tenda terpal dapat digunakan dengan baik untuk masa tanggap darurat pasca bencana

karena memiliki 8 dari 10 kriteria 10 points of architecture on the edge survival. Dengan itu

pengelolaan limbah/sampah sisa pemakaian tenda pasca bencana dapat dilakukan dengan baik

dan terorganisir karena berpotensi mendukung sektor pertanian dan manufaktur untuk

kesejahtaraan masyarakat.
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